ABSTRAK

Peristiwa gempa bumi yang terjadi pada tanggal 30 September 2009 di
kawasan Sumatera Barat dengan magnitude 7,9 Skala Richter telah
mengakibatkan banyak gedung kantor pemerintahan dan swasta serta rumah
masyarakat (non-engineered bt;ilding) me_ngalan_li kemsakan pada bagian non-
struktur, terutama’ pz{da dihding \bangiln'aﬁ akiBat baitﬁ bata }}ang mengalami retak
atau pecah (Nur, 2008). Ditambah lagi makin berkembangnya penggunaan bata
ringan sebagai pilihan bahan yang lebih ringan sechingga beban mati yang
dipikul bangunan dapat dikurangai. Hal ini tentu mempengaruhi penggunaan
batu bata merah sebagai bahan pembuat dinding.  Aspek lain yang
mempengaruhi penggunaan bahan pembuat dinding adalah pekerjaan, kualitas,
harga, ketahanan dan ketersediaan bahan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penggunaan ' batu bata sebagai bahan pembuat dinding,
perbandingan penggunaan batu bata merah dibanding bata ringan di daerah
Sumatera Barat, dan bagaimana produksi batu bata merah di masing-masing
daerah di Sumatera Barat. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan batu bata
merah dan ringan memiliki perbandingan yang relatif sama, dengan 51,4 % batu
bata merah dan 48,6 % batu bata ringan. Proyek konstruksi tidak memiliki
spesifikasi khusus yang tertulis dalam kontrak. Penggujian dan persetujuan batu
bata yang dipakai lebih didasarkan -atas pengalaman konsultan untuk
menentukan batu bata mana yang akan di pakai. Batu bata merah produksi
daerah Lubuk Alung lebihbanyak dipakai oleh-pelaksana \proyek konstruksi,
dengan pertimbangan harga dan kualitas. Sistim produksi batu bata pada daerah
di Sumatera barat lebih banyak dilakukan secara manual dari pada dengan mesin.
Daerah distribusi terbesar berada disekitar lokasi produksi yang disebabkan oleh
pertimbangan biaya transportasi dari lokasi produksi ke lokasi proyek.
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